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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD BERBANTUAN
SIMULASI PHET UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA

Dedy Hamdani, Connie dan Indah Permata Sary
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Benglulu
Jalan Raya Kandang Limun Benghkulu
Email : dedyham@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team-Achievement Division) berbantuan simulasi PhET (Physics
Education Technology). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.C SMAN 3 Kota Bengkulu yang berjumlah 31 orang.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus dimana setiap siklus dilakukan
dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Aktivitas belajar siswa diamati
dengan menggunakan lembar observasi. Hasil belajar siswa yang diamati terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif,
psikomotor dan afektif. Hasil belajar kognitif diperoleh melalui tes dan laporan lembear kerja siswa (LKS), hasil belajar
psikomotor diperoleh melalui lembar kinerja ilmiah, dan hasil belajar kognitif diperoleh melalui lembar penilaian afektif
siswa. Data aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa meningkat dibandingkan siklus
sebelumnya. Skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 26 (kriteria baik), siklus II adalah 29 (kriteria baik), dan
siklus TIT adalah 30 (kriteria baik). Hasil belajar kognitif siswa pada siklus I adalah 71,84 dengan ketuntasan belajar
sebesar 74,19% (Belum Tuntas); pada siklus II adalah 74,38 dengan ketuntasan belajar 77,42% (Belum tuntas); pada
siklus TIT adalah 85,34 dengan ketuntasan belajar 100% (Tuntas). Hasil belajar psikomotor siswa pada siklus I adalah
9,71 (kriteria cukup), pada siklus II adalah 11,00 (kriteria baik), dan pada siklus III adalah 11,43 (kriteria baik). Hasil
belajar afektif siswa pada siklus I adalah 7,35 (kriteria cukup), pada siklus II adalah 8,16 (kriteria baik), dan pada siklus
III adalah 8,81 (kriteria baik). Jadi, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan simulasi PhET
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa kelas X.C SMAN 3 Kota Bengkulu.
Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif tipe STAD, simulasi PAET, aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa

PENDAHULUAN

Hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 3 Kota Bengkulu,
diketahui bahwa : 1) nilai rata-rata kelas ujian semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 untuk mata pelajaran
fisika di kelas X.C adalah 58; 2) kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru (teacher centered) dan
3) metode pembelajaran yang biasa digunakan adalah metode ceramah.

Nilai rata-rata kelas siswa kelas X.C masih dibawah nilai standar kriteria ketuntasan minimal
(SKKM) yang ditetapkan oleh SMAN 3 Kota Bengkulu yaitu lebih atau sama dengan 65. Jika nilai minimal
SKKM ini dijadikan acuan optimalisasi pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa proses belajar fisika di
kelas X.C SMAN 3 kota Bengkulu masih belum optimal.

Proses pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif karena mereka
mengandalkan guru sebagai sumber informasi. Proses pembelajaran dengan metode ceramah tidak
memperlihatkan sikap ilmiah siswa dalam menemukan konsep dan fakta, hal ini menyebabkan siswa kurang
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas X.C SMA Negeri 3 Kota
Bengkulu, maka perfu diterapkan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered)
sehingga siswa berperan aktif untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Penggunaan simulasi berbantuan
komputer dapat digunakan sebagai salah satu alternatif yang dapat memotivasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dan simulasi
PhET (Physics FEducation Technology). Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep Listrik

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-
aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling
mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai
mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar datam
suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya. Siswa yang
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sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa
berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya (Wena 2009:188).

STAD (Student Team Achievement Divisions) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan
campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut.
Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling
membantu. Fase-fase pembelajaran kooperatif tipe STAD ditunjukkan pada tabel 1 (Trianto, 2007 :

Tabel 1. Fase-fase pembelajaran koperatif tipe STAD

Fase ' Kegiatan Guru
Fase | Menqupaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa g;sc:gm pada pelajaran terscbut dan memotivast
Fase 2 Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan
Menyajikan informasi demonstrasi atau lewat bahan-bacaan
Fase3 Menjelasakan kepada siswa bagaimana caranya
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok | membentuk kelompok belajar dan membimbing
belajar siswa dalam berkelompok.
Fase 4 Membimbing kelompok-kelompok belajar pada
Membimbing kelompok bekerja dan belajar saat mereka mengerjakan tugas mereka.
Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
Bl telah dipelajari atau masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
Memberikan penghargaan maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Else (2010) menyatakan bahwa simulasi interaktif PAET merupakan gambar bergerak (animasi),
interaktif dan dibuat seperti layaknya permainan dimana siswa dapat belajar dengan melakukan eksplorasi.
Simulasi-simulasi tersebut menekankan korespondensi antara fenomena nyata dan simulasi komputer
kemudian menyajikannya dalam model-model konseptual fisis yang mudah dimengerti oleh para siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Hopkins
yang dimaksud penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran (Muslich,
2009:8). Penelitian dilakukan di SMAN 3 kota Bengkulu dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X.C
pada tahun ajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 31 orang.

Penelitian ini akan dilakukan dalam tiga siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : (1)
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi (observation), dan (4) refleksi
(reflection). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah mempersiapkan semua instrumen
yang dibutuhkan dalam penelitian seperti : a) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, b) membuat
media pembelajaran menggunakan simulasi PhET, c) mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), dan d)
mempersiapkan lembar observasi. Pada tahap tindakan, dilakukan proses pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan simulasi PhET. Pada tahap observasi, pengamat mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa. Pada tahap refleksi, hal-
hal yang sudah dicapai dan belum tercapai diidentifikasi sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada
siklus selanjutnya.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) tes, dilakukan untuk mengukur
tingkat penguasaan konsep siswa terhadap materi pelajaran., 2) lembar kerja siswa (LKS), digunakan untuk
ny keterampilan siswa dalam merencanakan dan mengkomunikasikan percobaan. Gabungan nilai tes
dan nilai laporan LKS digunakan sebagai data hasil belajar kognitif siswa, 3) lembar penilaian kinerja ilmiah,
digunakan untuk mengukur hasil belajar psikomotor siswa, 4) lembar penilaian afektif, digunakan unfuk
o T e e e e s e e =S

PROSIDING SEMIRATA BKS-PTN MIPA 2012
Hotel Madani-Universitas Negeri Medan, 11-12 Mei 2012 481



ISBN: 978-602-9115-23-9

mengetahui hasil belajar afektif siswa, dan 5) lembar observasi siswa, digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Data hasil belajar kognitif siswa dari nilai tes dan nilai laporan LKS dengan bobot 70% nilai tes dan
30% nilai laporan LKS. Data ini kemudian diolah secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan
aan nilai rata-rata kelas, daya serap siswa, persentase ketuntasan belajar dan nilai akhir tiap siklus.
Nilai rata-rata kelas (X ) dihitung dengan menggunakan persamaan (Sudjana, 2004:67) :

% = (Ix)/N. @

dimana Zx adalah jumlah nilai seluruh siswa dan N adalah jumlah siswa. Daya serap siswa (DS) dihitung
dengan menggunakan persamaan (Depdikbud, 1995 : 33) :

DS = NS / SxNi )

dimana NS adalah jumlah nilai seluruh siswa, Ni adalah nilai ideal dan S adalah jumlah peserta tes.
Persentase ketuntasan belajar (KB) dihitung dengan menggunakan persamaan (Depdikbud, 1995 :
33):
KB ="x100% 3)
n .
dimana »’ adalah jumlah siswa yang mendapat nilai > 65 dan » adalah jumlah peserta tes.

Data hasil belajar psikomotor siswa diperoleh dari lembar penilaian kinerja ilmiah pada saat siswa
melakukan kegiatan eksperimen. Kinerja ilmiah siswa yang dinilai meliputi : (1) Partisipasi dalam kegiatan
praktikum (2) Merangkai rangkaian listrik (3) Membaca hasil pengukuran, (4) Membuat kesimpulan. Skala
skor yang digunakan adalah baik (skor 3), cukup (2) dan kurang (1).

Data hasil belajar afektif siswa diketahui dari sikap siswa selama mengikuti pembelajaran melalui
lembar penilaian afektif. Skala skor yang digunakan adalah (skor 1) jika aspek yang diamati terlihat pada
siswa dan (skor 0) bila aspek yang diamati tidak terlihat pada siswa.

Data aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi. Skor pengamatan
aspek yang diamati pada lembar observasi siswa adalah baik (skor 3), cukup (2) dan kurang (1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 2. Dari tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa
dan ketuntasan belajar mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 71,84; pada siklus
I adalah 74,38 dan pada siklus III adalah 85,34. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 74,19%, pada
siklus II adalah 77,42% dan pada siklus Il adalah 100% pada siklus III. Berdasarkan hasil ini maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar kognitif siswa terus meningkat setiap siklusnya. Pada siklus III, hasil belajar
kognitif siswa lebih baik dari dua siklus sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa
di kelas X.C SMAN 3 Kota Bengkulu sudah baik.
Tabel 2. Hasil belajar kognitif siswa

No. Hasil belajar Siklus I Siklus I Siklus IIT
1 Nilai terendah 55,50 56,50 82,50
2 Nilai tertinggi 88,50 90,80 90,90
3. Nilai Rata-rata 71,84 74,38 85,34
4 Standar deviasi 10,02 10,59 3,05
5 Daya serap (%) 71,84 74,38 85,34
6 Ketuntasan belajar (%0) 74,19 7742 100,00

KATEGORI BELUM TUNTAS BELUM TUNTAS TUNTAS

Hasil belajar psikomotor siswa dan hasil belajar afektif siswa diperlihatkan pada tabel 3. Terlihat
dari tabel 3 bahwa hasil belajar psikomotor siswa dan hasil belajar afektif siswa mengalami peningkatan.
Hasil belajar psikotnotor siswa pada siklus I adalah 9,71 (pada kategori cukup), pada siklus 1I adalah 11,00
(baik) dan pada siklus IIT adalah 11,43 (baik). Hasil belajar afektif siswa pada siklus I adalah 7,35 (pada
Kategori cukup), pada siklus II adalah 8,16 (baik) dan pada siklus IIl adalah (baik). Pada siklus I terdapat 17
w
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siswa yang mendapat predikat afektif baik, 14 siswa mendapat prediket afektif cukup. Pada siklus II terjadi
peningkatan nilai afektif siswa dimana 19 siswa berhasil mendapat predikat afektif baik, sedangkan 12 siswa
lainnya mendapat predikat afektif cukup. Pada siklus III nilai afektif siswa juga mengalami peningkatan,
dimana 24 siswa berhasil mendapat predikat afektif baik dan 7 siswa yang memiliki predikat afektif cukup.
Tabel 3. Hasil belajar psikomor dan hasil belajar afektif siswa

No. Hasil belajar Siklus I Siklus I Siklus III
I PTROmGIor 971 11,00 11,43
2 ATektif 735 8,16 8.81

Aktivitas belajar siswa juga menunjukkan peningkatan, dimana aktivitas belajar siswa pada siklus
" 111 lebih besar daripada aktivitas belajar siswa pada siklus II. Begitu juga, aktivitas belajar siswa pada siklus II
. lebih besar daripada aktivitas belajar siswa pada siklus I. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3. Pada siklus L, skor
aktivitas l]);l:ig;ar siswa adalah 26 (kategori baik), pada siklus I adalah 29 (baik) dan pada siklus III adalah 30
(kategori baik).

Tabel 3. Skor aktivitas belajar siswa

No. Aktivitas belajar Siklus I Siklus I Siklus IIT -
1 Skor aktivitas belajar 2% 29 30
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.  Pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
simulasi PAET dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X.C SMAN 3 kota Bengkulu pada
konsep listrik dinamis. Skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 26; pada siklus II adalah 29
dan pada siklus ITI adalah 30.

2. Pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X.C SMAN 3 kota Bengkulu pada
konsep Listrik Dinamis. Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat baik dari aspek kognitif,
aspek psikomotor maupun aspek afektif. Hasil belajar kognitif siswa pada siklus I adalah 71,84;
pada siklus II adalah 74,38; dan pada siklus I adalah 85,34. Hasil belajar psikomotor siswa
pada siklus I adalah 9,71 (cukup), meningkat pada siklus II menjadi 11,00 (baik), dan pada siklus III
adalah 11,43 (baik). Hasil belajar afektif siswa pada siklus I adalah 7,35 (cukup), pada siklus IT adalah
8,16 (baik), dan pada siklus IIT adalah 8,81 (baik).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembalajaraan kooperatif tipe STAD
berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar dan aktivitas siswa. Namun
demikian hasil penelitian ini akan baik jika guru dan siswa lebih piawai dan kreatif dalam menguasai cara-
cara menggunakan simulasi PAET sehingga bisa menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan lebih
menyenangkan. Dengan demikian, penerapan model pembalajaraan kooperatif tipe STAD berbantuan
simulasi PhET dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran fisika.
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